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PENGGUNAAN UJI STATISTIK DALAM PENELITIAN PENDIDIKAN

Didik Setyawarno
Dosen Jurusan Pendidikan IPA, FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta
didiksetyawarno@uny.ac.id

ABSTRAK
Salah satu metode analisis data dari hasil penelitian yang digunakan oleh peneliti pendidikan adalah uji statistik.
Hampir dalam semua penelitian, uji ini digunakan termasuk penelitian dalam bidang pendidikan. Artikel ini
membahas secara mendasar cakupan statistik yang sering digunakan dalam penelitian bidang pendidikan yang
diantaranya meliputi: statistik deskriptif, uji prasyarat analisis, dan statistik inferensial yang meliputi parametrik dan
non parametrik. Diharapkan setelah membaca artikel ini, para peneliti baik dari kalangan guru, mahasiswa,
maupun dosen memiliki pemahaman tentang statistik yang dapat digunakan dalam penelitian bidang pendidikan.

Kaca kunci: uji statistik dan penelitian pendidikan.

USE OF STATISTICAL TEST IN RESEARCH EDUCATION

ABSTRACT
One method of data analysis of the results of research used by educational researchers is a statistical test. Almost
in all studies, this test is used including research in education. This arficle studies basically the stafistical test that
are often used in educational research which include: descriptive statistics, prerequisite analysis test, and
inferential statistics both parametric and nonparametric. It is expected that after reading this article, researchers
from teachers, students, and lecturers have an understanding of the statistical test that can be used in educational

research.

Key Words: statistical tests and educational research.

PENDAHULUAN

Berkaitan dengan adanya kewajiban guru
untuk menulis Karya Tulis llmiah (KTI) atau
penelitian bidang pendidikan khususnya Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) sebagai syarat kenaikan
pangkat, hal tersebut dirasa menjadi beban bagi
para guru khususnya guru yang belum terbiasa
dalam melakukan penelitian.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa
adanya kewajiban guru menulis KT| adalah sebuah
‘horor” dan memberatkan bagi guru. Hal ini
disebabkan karena guru belum terbiasa menulis dan

meneliti. Karya tulis terakhir yang dibuatnya mungkin

adalah skripsi sebagai syarat menyelesaikan
pendidikan sarjana.

Adanya kewajiban menulis KTl/penelitian
bidang pendidikan sebagai syarat kenaikan pangkat
membuat banyak guru mengambil jalan pintas, yaitu
dengan melakukan copy-paste laporan PTK milik
orang lain, mendownload di Google dan
memodifikasinya. Atau bisa juga “membeli” dari
oknum penyedia jasa penulisan KTI. Hal tersebut, di
samping sebuah pelanggaran hukum, juga menodai
citra guru yang seharusnya menjunjung tinggi nilai-
nilai kejujuran dan profesionalisme.

42






Berkaitan dengan kondisi tersebut, statistik
dapat digunakan sebagai alat bantu bagi guru dalam
melaksanakan penelitian. Fungsi yang dimiliki oleh
statistik dalam dunia pendidikan terutama bagi para
pendidik (pengajar, guru, dosen atau yang lainya
adalah sebagai alat bantu. Tidak dapat disangkal
bahwa dalam melaksanakan tugasnya, seorang
pendidik akan senantiasa ferlibat pada masalah
penelitian terhadap hasil pendidikan setelah anak
didik menempuh proses pendidikan dalam jangka
waktu yang telah ditentukan.

Penelitian pendidikan yang paling umum
adalah dengan menggunakan data kuantitatif,
sehingga tidak perlu diragukan lagi bahwa statistik
dalam hal ini mempunyai fungsi yang sangat penting
sebagai alat bantu, yaitu alat bantu untuk mengolah,
menganalisis, dan menyimpulkan hasil yang telah
dicapai dalam kegiatan penilaian tersebut.

Bagi seorang pendidik profesional, statistik
juga memiliki kegunaan yang cukup besar, sebab
dengan menggunakan statistk sebagai alat bantu,
maka pada data hasil penelitian maupun penilaian
hasil belajar siswa dapat diketahui dan disajikan
dengan baik sehingga orang lain dapat mengetahui
gambaran umum.

Artikel ini akan membahas secara ringkas
statistik deskriptif, uji prasyarat analisis, statistik
inferensial, dan uji validitas serta reliabilitas.
Diharapkan setelah membaca artikel ini, guru
maupun calon guru memiliki pemahaman tentang
statistik yang dapat digunakan dalam penelitian

bidang pendidikan.

PEMBAHASAN
Statistika adalah ilmu yang mempelajari
merencanakan,

bagaimana mengumpulkan,

menganalisis, menginterpretasi, dan
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mempresentasikan data. Singkatnya, statistika
adalah iimu yang berkenaan dengan data. Bagian ini
akan menguraikan berbagai uji statitik yang sering
digunakan dalam penelitian pendidikan diantaranya
statistik deskriptif, uji prasyarat analisis, dan statistik
inferensial yang meliputi parametrik dan non

parametrik.

A. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan statistk yang
berhubungan dengan pengumpulan data, penyajian
data (pembuatan tabel dan grafik), dan melakukan
perhitungan statistik untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul, dan
tanpa membuat kesimpulan yang berlaku umum
(generalisasi). Bagian ini akan di bahas secara
ringkas dan statistik deskriptif yang bersifat aplikatif
yang mencakup:
1. Penyajian data.
2. Tabel distribusi frekuensi dan diagram
statistik.
3. Ukuran gejala pusat dan ukuran letak.
4. Ukuran penyimpangan atau dispersi.
5. Kemiringan dan Kurtosis.
Ukuran gejala  pusat dan ukuran letak
digunakan untuk mendapatkan gambaran yang lebih
jelas tentang sekumpulan data mengenai sesuatu

persoalan, baik mengenai sampel ataupun populasi.

B. Uji Prasyarat

Uji persyaratan analisis diperlukan untuk
mengetahui apakah analisis data untuk pengujian
hipotesis  dapat  dilanjutkan  atau tidak.
Beberapa teknik analisis data menuntut uji
persyaratan analisis. Misal, analisis varian
mempersyaratkan bahwa data berasal dari

populasi  yang  berdistribusi  normal  dan
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kelompok-kelompok yang dibandingkan homogen.
Oleh karena itu analisis varian
mempersyaratkan uji normalitas dan
homogenitas data.

Uji normalitas data adalah bentuk pengujian
tentang kenormalan distribusi data. Tujuan dari uji ini
adalah untuk mengetahui apakah data yang terambil
merupakan data terdistribusi normal atau bukan.
Maksud dari terdistribusi normal adalah data akan
mengikuti bentuk distribusi normal di mana data
memusat pada nilai rata-rata dan median. Uji
normalitas adalah uji yang dilakukan untuk
mengecek apakah data penelitian kita berasal dari
populasi yang sebarannya normal.

Uji normalitas yang sering digunakan adalah
uji kai kuadrat (chi kuadrat) dengan simbol x? dan
ujililifoers. Uji kai kuadrat (chi kuadrat) digunakan
untuk menguji normalitas data dalam bentuk data
kelompokkandalam distribusi frekuensi. Uji Lilifoers
digunakan untuk menguiji normalitas dalam bentuk

data tunggal. Formula uji chi kuadrat sebagai

berikut.
5 B (0; — Ep)?
X hitung — E.
i

Keterangan:

x? =chikuadrat

O; = frekuensi hasil pengamatan pada
klasifikasi ke-i

Ei = frekuensi yang diharapkan pada
klasifikasi ke-i

Sedangkan Uji Lilifoers dirumuskan sebagai berikut.
Lonieung = |Fizi) = Sz

Keterangan:
F(zi) = besar peluang masing-masing nilai z

berdasarkan tabel z
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S(zi) = frekuensi kumulatif nyata dari masing-
masing nilai z untuk setiap baris yang
dibagi dengan jumlah number of cases (N)
sampel.

Selain uji prasyarat dari normalitas, uji
homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan
bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal
dari populasi yang memiliki variansi yang sama.
Kedua uji ini perlu dilakukan untuk semua
perhitungan statistk parametrik. Uji homogenitas
yang sering digunakan dalam penelitian yaitu Uji
Fisher dan Uji Barlett.

Uji Fisher digunakan untuk 2 kelompok data
yang diformulasikan sebagai berikut.

Varian yang lebih besar

F . =
Mg = yarian yang lebih kecil

Uji Bartlett digunakan untuk menguji homogenitas
varians lebih dari dua kelompok data. Misalkan
sampel berukuran nyn,  ng dan hasil
pengamatan telah disusun seperti tabel dibawah ini.
Selanjutnya sampel-sampel dihitung variansnya
masing-masing yaitu Sd7,Sd3, ... Sdi. Uji Bartlett
dirumuskan sebagai berikut.
52 Y(n; — l)sdf
BT Tu - 1)

Harga satuan B dengan rumus
B = (log S%ga) Y (i — 1)

_ (Z dk) log Sy

Uji Bartlett digunakan statistik Chi Kuadrat, yaitu:
x?=(n10) {B — ZdklogSd?}
dengan In 10 = 2,3026.

C. Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah metode statistik

yang tujuannya membuat suatu kesimpulan dari
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satu keadaan dalam suatu sampel. Terdapat dua
jenis statistik inferensial yaitu statistik parametrik
dan statistik nonparametrik. Tahapan dalam statistik
inferensial yaitu adanya pendugaan parameter,
penyusunan hipotesis, serta pengujian hipotesis
tersebut sehingga sampai pada kesimpulan yang
berlaku umum. Nama lain dari statistik inferensial
adalah statistika induktif, karena kesimpulan yang
ditarik didasarkan pada informasi dari sebagian data
dari hasil penelitian. Prosedur pemilihan jenis uji

statistic inferensial sebagai gambar 1.

Sebaran Normal? | -|

=0 =2

Varians?

Gambar 1. Prosedur Penentuan Uji Statistik

Inferensial

Arti gambar  melengkung  pertama
menunjukkan upaya yang dilakukan untuk
menormalkan sebaran data dari tidak normal
menjadi normal. Sedangkan gambar melengkung
kedua menunjukkan upaya yang dilakukan supaya
data yang mempunyai varians berbeda diupayakan
untuk mempunyai varians yang sama yaitu
transformasi data. Metode transformasi bisa dengan
menggunakan fungsi-fungsi log, akar, kuadrat dan

lain sebagainya. Jika setelah transformasi gagal
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maka uji statistk dengan  menggunakan

nonparametrik.

Selain itu, berdasarkan gambar 1 terlihat
bahwa ada beberapa prosedur yang perlu diketahui
dan dilakukan yaitu: mengetahui data normal atau
tidak, varians sama atau tidak, serta transformasi

data.

1. Statistik Parametrik

Salah satu bagian penting dalam ilmu statistik
adalah persoalan inferensi yaitu penarikan
kesimpulan secara statistik. Dua hal pokok yang
menjadi pembicaraan dalam statistik inferensi
adalah penaksiran parameter populasi dan uji
hipotesis. ~ Teknik inferensi yang pertama
dikembangkan adalah mengenai pembuatan
sejumlah besar asumsi sifat populasi di mana
sampel telah diambil.

Teknik yang banyak digunakan pada metode-
metode pengujian hipotesis dan penaksiran interval
ini kemudian dikenal sebagai Statistik Parametrik,
karena harga-harga populasi merupakan parameter.
Ditribusi populasi atau distribusi variabel acak yang
digunakan pada teknik inferensi ini mempunyai
bentuk matematik yang diketahui, akan tetapi
memuat beberapa parameter yang tidak diketahui.
Uji parametrik merupakan bagian statistik inferensia
yang mempertimbangkan nilai dari satu atau lebih
parameter populasi. Beberapa syarat dari yang perlu
dipatuhi dalam penggunaan uji statistik parametrik
sebagai berikut.

a. Skala Pengukuran  Variabel:  Skala
pengukuran variabel harus variabel numerik
b. Sebaran data: sebaran data harus normal.
c. Varians data
1)Kesamaan varians tidak menjadi syarat

untuk uji kelompok yang berpasangan.
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2)Kesamaan varians adalah syarat tidak
mutlak untuk dua kelompok tidak
berpasangan.

Beberapa uji statistik parametrik yang sering
digunakan dalam analisis data yaitu one sample t
test, independent sample t test, paired-sample t-test,
dan anova.

a. One Sample T Test

One Sample T Test adalah uji komparatif
untuk menilai perbedaan antara nilai tertentu dengan
rata-rata kelompok populasi. One sample t test
disebut juga dengan istilah student t test atau uji t
satu sampel oleh karena uji t di sini menggunakan
satu sampel. Rumus Student T Test dinyatakan
sebagai berikut.

thitung = Zfo
SD/Vn
Ada tiga konsep yang harus kita mengerti didalam T
Test ini yaitu :
a. Uji T Test digunakan untuk menguji hipotesa
komparatif (uji perbedaan).
b. Uji T Test digunakan untuk sample Kecil &
varian populasi tidak diketahui
c. Uji T Test merupakan salah satu teknik statistik
parametrik untuk Membedakan mean kelompok
Pengujian satu sampel pada prinsipnya ingin
menguji apakah suatu nilai tertentu yang digunakan
sebagai pembanding berbeda secara nyata atau
tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Nilai tertentu
disini pada umumnya adalah sebuah nilai parameter

untuk mengukur suatu populasi.

b. Independent Sample T-Test
Independent sample t test adalah uji dengan
dua sampel. Independen T Test adalah uji
komparatif atau uji beda untuk mengetahui adakah

perbedaan mean atau rerata yang bermakna antara
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2 kelompok bebas yang berskala data interval/rasio.

Independen T Test dirumuskan sebagai berikut.

4’\/1 - /X’Z

“h fftung = S
SD? | SDy
m—1 1, —1

Dua kelompok bebas yang dimaksud di sini

adalah dua kelompok yang tidak berpasangan,
artinya sumber data berasal dari subjek yang
berbeda. Misal Kelompok Kelas A dan Kelompok
kelas B, di mana responden dalam kelas A dan kelas
B adalah 2 kelompok yang subjeknya berbeda.
c. Paired T Test

Analisis paired-sample ttest merupakan
prosedur yang digunakan untuk membandingkan
rata-rata dua variabel dalam satu group. Analisis ini
digunakan untuk melakukan pengujian terhadap
satu sampel yang mendapatkan suatu freatment
yang kemudian akan dibandingkan rata-rata dari
sampel tersebut antara sebelum dan sesudah
treatment. Dalam perhitungan manual paired-

sample t-test menggunakan rumus sebagai berikut.

Xy —x; — (g — 1)

Lhitung =
2 2
91, %1
ng Ny

Jika nilai py dan p, tidak diketahui maka rumus

persamaan di atas menjadi:

X1 — Xy
Lhitung =
2 2
9.9
ny ny

d. Anova

Analisis varians (analysis of variance)
atau ANOVA adalah suatu metode analisis
statistika yang termasuk ke dalam cabang statistika
inferensi. Uji dalam anova menggunakan uji F atau
uji varian karena dipakai untuk pengujian lebih dari

2 sampel. Analisis Anova dapat dilakukan dengan
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formula sebagai berikt.
RKa
Fhitng = m
Dengan ketentuan:

JKa JKd

RRa = Ika T df JKd

Varian antar kelompok dan varian dalam kelompok
sering juga disebut rata-rata jumlah kuadrat (mean
squared) atau lebih populer disingkat dengan RK
(rata-rata kuadrat).

Anova digunakan untuk membandingkan
rata-rata populasi bukan ragam populasi. Jenis data
yang tepat untuk anova adalah nominal dan ordinal
pada variable bebasnya, jka data pada variabel
bebasnya dalam bentuk interval atau ratio maka
harus diubah dulu dalam bentuk ordinal atau
nominal. Sedangkan variabel terikatnya adalah data
interval atau ratio
2. Statistik Nonparametrik

Pengujian dengan statistik non parametrik
merupakan pengujian yang tidak membutuhkan
asumsi mengenai bentuk distribusi  sampling
statistika dan atau bentuk distribusi populasinya.
Pengujian non parametrik tidak menuntut: sampel
yang diambil harus berdistribusi normal dan angka-
angka sampel merupakan ukuran-ukuran tingkat
taraf tinggi. Metode statistik nonparametrik
merupakan metode statistik yang dapat digunakan
dengan mengabaikan segala asumsi yang
melandasi metode statistik parametrik, terutama
yang berkaitan dengan distribusi normal. Adapun
kelemahan dari uji statistik non parametrik yaitu tidak
memanfaatkan semua informasi dari sampel.
Kelemahan ini dapat diperbaiki dengan menambah
ukuran sampel.

Beberapa uji statistik non parametrik yang

sering digunakan dalam analisis data yaitu uji chi
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kuadrat, uji mann whitney, uji wilcoxon dan uji
kuskal-wallis.
a. Uji Chi Kuadrat (X?)

Uji chi kuadrat dalam statistik non parametrik
dilakukan dengan mentabulasi suatu variabel ke
dalam kategori-kategori dan melakukan uji hipotesis
bahwa frekuensi yang diamati tidak berbeda dengan
nilai yang diharapkan. Rumus yang digunakan untuk

menghitung x? sebagai berikut.

5 _ (0; — E;)?
X hitung — E;

Metode chi-kuadrat (x2) digunakan untuk
mengadakan pendekatan (estimate) dari beberapa
faktor atau mengevaluasi frekuensi yang diselidiki
atau frekuensi hasil observasi (O;) dengan frekuensi
yang diharapkan (E;) dari sampel apakah terdapat
hubungan atau perbedaan yang signifikan atau
tidak. Untuk mengatasi permasalahan seperti ini,
maka perlu diadakan teknik pengujian yang
dinamakan penguijian x2.

b. Uji Mann Whitney

Uji Mann Whitney dalam statistik non
parametrik dapat digunakan sebagai Two
Independent Sample Test yang pada hakikatnya
sama dengan uji Independent Sample T Test
dengan persyaratan yang lebih longgar. Ada dua
kelonggaran prasyarat yaitu: mampu digunakan
untuk tipe data ordinal dan tidak mensyaratkan
distribusi tertentu (normal). Untuk menghitung nilai
statistik uji Mann-Whitney, rumus digunakan sebagai

berikut.

U, NN, +

hitung-1 =

N +D
2 1

dan

o7 N,(N, +1)

hitung-2

=NN, + R,
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Selanjutnya memilih nilai U terkecil sebagi nilai U
hitung yang akan dibandingkan dengan tabel. Uji
Mann-Whitney merupakan alternatif bagi uji-t. Uji
Mann Whitney digunakan untuk membandingkan
dua mean populasi yang berasal dari populasi yang
sama. Uji Mann-Whitney juga digunakan untuk

menguiji apakah dua mean populasi sama atau tidak.

c. Uji Wilcoxon

Paired Sample T Test dalam statistic non
parametric dapat menggunakan Uji Wilcoxon
dengan persyaratan yang lebih longgar. Uji tersebut
dikenal dengan Two Related Samples Test.
Kelonggaran tersebut yaitu: mampu digunakan baik
untuk tipe data ordinal maupun scale, dan tidak
mensyaratkan distribusi tertentu (normal). Uji ini
digunakan untuk menguji perbedaan nilai variabel
berpasangan atau berhubungan. Formula yang

digunakan dalam uji Wilcoxon sebagai berikut.

NN + 1)
t-—g—
Z} i -
noung JN(N T DN + 1)
24

Uji Wilcoxon digunakan jika besar maupun arah
perbedaan diperhatikan dalam menentukan apakah
ada perbedaan nyata antara data pasangan yang
diambil dari satu sampel atau sampel yang
berhubungan.
d. Uji Kruskal Wallis

K-Independent Samples Test di sebut juga uji
Kuskal-Wallis pada hakikatnya sama dengan uji
Anova dengan prasyarat yang lebih longgar.
Kelonggaran prasyarat tersebut yaitu: mampu
digunakan untuk data ordinal, dan distribusi variabel
yang di uji tidak harus normal. Uji ini digunakan untuk

menetapkan apakah nilai variabel tertentu berbeda
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pada dua atau lebih kelompok. Rumus uji Kuskal-

Walllis adalah dinyatakan sebagai berikut.

|
n

L —3(n+1)
n(n+1)I n

Piouns™
KESIMPULAN
Kemampuan uji statistik sangat mendukung
kompetensi peneliti dalam melakukan penelitian
tidak terkecuali bidang pendidikan, sehingga semua
peneliti perlu untuk memahami berbagai macam uji
statistik yang sering digunakan dalam penelitian.
Cakupan statistik secara mendasar yang sering
digunakan dalam penelitian bidang pendidikan yang
diantaranya meliputi: statistik deskriptif, uji prasyarat
analisis, dan statistik inferensial yang meliputi

parametrik dan non parametrik.
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